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Abstract 

Creative thinking ability is very important for every individual and is an essential skill needed in the 21st century. 

However, the reality found based on the results of PISA and TIMSS shows that the creative thinking ability of 

Indonesian students is relatively low. One approach that can improve students' mathematical creative thinking 

skills is STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). This study aims to describe the STEM 

approach and the implementation of STEM in improving students' mathematical creative thinking skills. The 

research method used is literature review. The articles used were 23 articles closely related to the keywords and 

selection criteria obtained from Google Scholar, ResearchGate, Semantic Scholar with the help of the Publish 

or Perish application. Based on the literature review that has been presented, the STEM approach is proven to 

improve students' mathematical creative thinking skills. STEM implementation can be integrated with Problem 

Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), and inquiry learning models. 
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Abstrak  

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dimiliki setiap individu dan merupakan keterampilan esensial yang 

diperlukan di abad 21. Akan tetapi pada kenyataan yang ditemukan berdasarkan hasil PISA dan TIMSS 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik Indonesia relatif rendah. Salah satu pendekatan 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik adalah STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendekatan STEM 

dan implementasi STEM dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Metode 

penelitian yang digunakan adalah literature review. Artikel yang digunakan sebanyak 23 artikel terkait erat 

dengan kata kunci dan kriteria seleksi yang diperoleh dari Google Scholar, ResearchGate, Semantic Scholar 

dengan bantuan aplikasi Publish or Perish. Berdasarkan kajian literatur yang telah dipaparkan bahwa pendekatan 

STEM terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Implementasi STEM 

dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning 

(PjBL), dan model pembelajaran inquiry.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan IPTEK di era revolusi industri 4.0 abad 21 ini sangatlah pesat. Sehingga setiap 

individu dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan saat ini dan menguasai keterampilan yang 

diperlukan. Partnership for 21st Century Skills mengemukakan empat keterampilan abad 21 atau 

dikenal dengan 4C meliputi communication (komunikasi), critical thinking (berpikir kritis), creativity 

(kreativitas), dan collaboration (kolaborasi).  
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Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dimiliki setiap individu dan merupakan 

keterampilan esensial yang diperlukan di abad 21. Pentingnya kemampuan berpikir kreatif akan 

menghasilkan generasi penerus bangsa yang kreatif yang mampu menciptakan peluang bagi 

kehidupannya kelak dan mampu menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi (Noviyana, 2017; 

Muhtadi & Sukirwan, 2017). Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif akan mampu 

menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapinya. Akan tetapi pada kenyataan yang ditemukan 

berdasarkan hasil PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

Indonesia relatif rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dikarenakan 

proses pembelajaran masih konvensional, pendekatan pembelajaran yang digunakan belum mengarah 

pada kreativitas peserta didik, kurangnya memberikan kesempatan peserta didik untuk aktif dan 

menggali potensi yang dimilikinya, sehingga menciptakan pembelajaran menjadi sulit dan 

membosankan (Widiastuti & Indriana, 2019; Chairunnissa et al., 2022; Noviyani et al., 2022). Oleh 

karena itu, diperlukan suatu pendekatan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

STEM merupakan salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik. STEM adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan empat bidang 

ilmu Science, Technology, Engineering, and Mathematics. Melalui pendekatan STEM, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan pola pikir yang berbeda dan memperoleh keterampilan abad 21, 

seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, inovatif, pemecahan masalah, berkomunikasi dan 

berkolaborasi (Izzati et al., 2019; Chairunnissa et al., 2022; Noviyani et al., 2022). Namun, STEM 

sendiri masih terbilang baru sebagai pendekatan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran 

matematika. Untuk itu peneliti tertarik mengkaji mengenai pendekatan STEM sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk 

mendeskripsikan tentang pendekatan STEM dan implementasi pendekatan STEM dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Artikel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 23 artikel jurnal nasional dan internasional yang terkait erat dengan kata kunci yang 

diperoleh dari Google Scholar, ResearchGate, Semantic Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or 

Perish. Adapun kriteria pemilihan data dalam artikel ini ditunjukkan pada Tabel 1.  

Diterima/Ditolak Kriteria 

Inklusi (Diterima) 

1. Artikel merupakan hasil penelitian di jurnal Indonesia, Internasional 

atau Prosiding  

2. Pembahasan artikel sesuai dengan topik penelitian  

3. Publikasi artikel dari tahun 2013 – 2023  

4. Jenjang pendidikan SD/Sederajat, SMP/Sederajat, dan 

SMA/Sederajat   
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Eksklusi (Ditolak) 

1. Artikel bukan merupakan hasil penelitian pada jurnal Indonesia, 

Internasional atau Prosiding  

2. Pembahasan artikel di luar topik penelitian 

3. Publikasi artikel di bawah tahun 2013  

4. Jenjang pendidikan di bawah SD/Sederajat atau di atas 

SMA/Sederajat   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berpikir Kreatif  

Berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang penting dimiliki oleh peserta 

didik. Dalam beberapa literatur, berpikir kreatif adalah proses berpikir dimana seseorang menghasilkan 

sesuatu yang baru berupa ide atau gagasan dalam memecahkan masalah praktis dan mampu 

menciptakan berbagai solusi (Noviyana, 2017; Ulandari et al., 2019; Widana & Septiari, 2021). Senada 

dengan pendapat Nurjaman & Sari (2019) yang menyatakan bahwa berpikir kreatif diartikan sebagai 

aktivitas mental seseorang dalam membangun ide-ide baru yang berkaitan dengan kepekaan pemecahan 

masalah, melihat suatu masalah dengan pikiran terbuka dan membuat koneksi dalam menemukan 

solusi. 

Berpikir kreatif matematis adalah proses berpikir untuk menghasilkan ide-ide baru dalam 

memecahkan masalah matematika dengan lebih dari satu solusi. Kemampuan berpikir kreatif matematis 

sangat penting dimiliki peserta didik untuk memahami, menguasai, dan menyelesaikan masalah 

matematika yang sulit atau non rutin dengan berbagai macam penyelesaian (Noviyani et al., 2022). 

Kemampuan berpikir kreatif matematis memiliki empat indikator sebagaimana dikutip oleh Darwanto 

(2019) yaitu: (1) kelancaran (fluency), kemampuan untuk menciptakan banyak ide; (2) keluwesan 

(flexibility), kemampuan dalam memandang sebuah masalah dari berbagai perspektif; (3) keaslian 

(originality), kemampuan menyusun sesuatu yang tidak biasa, unik dan jarang terjadi; dan (4) elaborasi 

(elaboration), kemampuan menguraikan suatu objek tertentu secara rinci. 

 

Pendekatan STEM   

Istilah STEM pertama kali digunakan oleh National Science Foundation (NSF) pada tahun 

1990 (Hanover, 2011 dalam Widiastuti & Indriana, 2019). STEM adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan empat bidang ilmu Science, Technology, Engineering, and Mathematics. Pendekatan 

STEM dalam pembelajaran mampu menghubungkan konsep pengetahuan dengan dunia nyata melalui 

penerapan prinsip-prinsip sains, matematika, teknik, dan teknologi sehingga peserta didik dapat 

memahami, menganalisis, dan mampu berpikir kreatif dalam memecahkan masalah kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari (Widana & Septiari, 2021; Noviyani et al., 2022; Vistara, 2022). 
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STEM dijabarkan oleh Torlakson (2014) yaitu: Science (sains) memberikan pengetahuan 

mengenai hukum-hukum dan konsep-konsep yang berlaku di alam; Technology (teknologi) adalah 

keterampilan atau sebuah sistem yang digunakan dalam mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan 

atau mendesain serta menggunakan sebuah alat buatan yang dapat memudahkan pekerjaan; Engineering 

(teknik) adalah pengetahuan untuk mengoperasikan atau mendesain sebuah prosedur untuk 

menyelesaikan suatu masalah; dan Mathematics (matematika) adalah ilmu yang menghubungkan antara 

besaran, angka dan ruang yang hanya membutuhkan argumen logis tanpa atau disertai dengan bukti 

empiris. Setiap bidang ilmu STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) dapat 

membantu peserta didik menyelesaikan suatu permasalahan dengan lebih komprehensif (Mulyani, 

2019).  

Tujuan dari pendekatan STEM adalah mendorong peserta didik untuk meneliti, 

mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan mengajukan pertanyaan, sehingga membekali peserta didik 

dengan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kreatif, kritis, inovatif, pengambilan keputusan, 

komunikasi, dan kolaboratif (Kirici & Bakirci, 2021). Selain itu, ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dipelajari dalam pendekatan STEM akan tercermin dari kemampuan peserta didik dalam membaca, 

menulis, mengamati, dan melakukan sains, serta dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 

untuk memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari maupun kehidupan di masa depan 

(Bybee, 2013). 

Menurut National Research Council (2012) dalam Izzati et al (2019) pengintegrasian STEM 

dalam proses pembelajaran harus menekankan beberapa aspek, yaitu: (1) mengajukan pertanyaan dan 

menjelaskan masalah; (2) mengembangkan dan menggunakan model; (3) merancang dan melaksanakan 

penelitian; (4) menginterpretasi dan menganalisis data; (5) menggunakan pemikiran matematika dan 

komputasi; (6) membuat penjelasan dan merancang solusi; (7) berpartisipasi dalam kegiatan 

argumentasi yang didasarkan pada bukti yang ada; (8) mendapatkan informasi, memberikan evaluasi 

dan menyampaikan informasi. Dengan mengintegrasikan STEM ke dalam pembelajaran menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna.  

 

Implementasi Pendekatan STEM pada Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis    

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

atau dikuasai peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan. Pendekatan STEM efektif dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik, hal tersebut dikemukakan pada 

penelitian oleh Surya et al (2018); Widiastuti & Indriana (2019); Jawad et al (2021); Chairunnissa et al 

(2022). Pembelajaran dengan pendekatan STEM membimbing peserta didik untuk menemukan sendiri 

jawaban atas materi yang diajarkan dengan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan 
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mengkomunikasikan ide-ide untuk memecahkan suatu permasalahan yang terjadi, sehingga peserta 

didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya (Surya et al., 2018). 

Selaras dengan Jawad et al (2021) menyatakan bahwa pendekatan STEM dapat menghasilkan 

ide-ide baru dalam pembelajaran, menciptakan suasana antusias yang menarik peserta didik untuk 

belajar sehingga mendorong mereka untuk berinovasi dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan prestasi matematika. Hal ini didukung oleh penelitian Widiastuti & Indriana (2019) yang 

menerapkan pendekatan STEM pada materi peluang terbukti bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik meningkat secara optimal dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. Sejalan dengan 

penelitian Chairunnissa et al (2022) yang menunjukkan bahwa setelah menerapkan pendekatan STEM 

pada materi statistika peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya dan paling 

dominan pada indikator kelancaran (fluency).  

Berdasarkan kajian dari beberapa penelitian yang relevan, implementasi pendekatan STEM 

dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Project Based 

Learning (PjBL), dan model pembelajaran inquiry. 

Model PBL melalui STEM dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik (Vistara et al., 2022). Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Noviyani et al (2022) bahwa 

pengintegrasian model PBL berbasis STEM dapat meningkatkan kemampuan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik secara lebih optimal. Dalam model pembelajaran PBL terintegrasi STEM, peserta 

didik diberikan stimulus awal berupa masalah nyata dengan tujuan membantu mereka berpikir untuk 

menyerap informasi yang diberikan guru, memahami konsep, dan memecahkan masalah secara mandiri 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya (Sesanti & Martisin, 2018; Vistara et al., 

2022). 

Model PjBL terintegrasi STEM efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Octaviyani, et al., 2020). Senada 

dengan Indriani (2020) yang melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SMP menyatakan bahwa 

penerapan model PjBL terintegrasi STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik. Implementasi model PjBL terintegrasi STEM dalam pembelajaran mengikuti sintaks 

PjBL sebagaimana dikutip oleh Ulfa et al (2019) yaitu: (1) penentuan pertanyaan mendasar; (2) 

menyusun perencanaan proyek; (3) menyusun jadwal; (4) memantau peserta didik dan kemajuan 

proyek; (5) menilai hasil; dan (6) evaluasi pengalaman. Melalui model PjBL terintegrasi STEM dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar matematika, mendorong peserta didik untuk menyelesaikan 

tugasnya dan secara tidak langsung mengasah pola pikir, logika, dan penalaran peserta didik sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya (Widana & Septiari, 2021). Selaras dengan 

penelitian Ulfa et al (2019) bahwa perpaduan model pembelajaran PjBL dengan STEM melibatkan 
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peserta didik untuk berpikir dan bernalar sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna, 

meningkatkan minat belajar, dan kemampuan berpikir kreatif. 

Model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik (Ulandari et al., 2019). Lebih lanjut, penelitian Nasir et al (2022) menyebutkan bahwa 

model pembelajaran inquiry berbasis STEM lebih efektif daripada model pembelajaran inquiry. Sintaks 

model pembelajaran inquiry berbasis STEM sebagaimana dikutip oleh Nasir et al (2022) yaitu: (1) 

orientasi, menstimulasi minat dan keingintahuan peserta didik terkait permasalahan yang dihadapi; (2) 

eksplorasi, membimbing peserta didik untuk mengumpulkan informasi dari sumber-sumber yang 

relevan dan melakukan penyelidikan untuk menemukan hubungan antar variabel yang terlibat; (3) 

menalar, mensintesis pengetahuan baru dari penelitian yang telah dilakukan; (4) mencipta, 

mengaplikasikan konsep untuk menghasilkan produk pemecahan masalah; dan (5) 

mengkomunikasikan, melaporkan kemajuan proyek dan mempresentasikan produk pemecahan masalah 

untuk mendapatkan umpan balik. Melalui pembelajaran inquiry berbasis STEM, peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, pemecahan masalah, dan berpikir kreatif. Sejalan 

dengan penelitian Abdurrahman et al (2019) bahwa pembelajaran inquiry berbasis STEM dapat 

meningkatkan keterampilan abad 21 peserta didik, terutama keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan dari beberapa studi literatur bahwa berpikir 

kreatif matematis adalah proses berpikir untuk menghasilkan ide-ide baru dalam memecahkan masalah 

matematika dengan lebih dari satu solusi. STEM adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan empat bidang ilmu Science, Technology, Engineering, and Mathematics. Pendekatan 

STEM mampu menghubungkan konsep pengetahuan dengan dunia nyata melalui penerapan prinsip-

prinsip sains, matematika, teknik, dan teknologi sehingga peserta didik dapat memahami, menganalisis, 

dan mampu berpikir kreatif dalam memecahkan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan STEM terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 

Implementasi pendekatan STEM dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), dan model pembelajaran inquiry.  
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